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Abstrak
 

Pembaharuan izin harus dilakukan oleh industri obat tradisional paling lama 2 (dua) tahun sejak

diundangkan (23 Februari 2012) sesuai dengan Permenkes Nomor 006 tahun 2012. Capaian pembaharuan

izin IOT di Propinsi DKI Jakarta hingga Maret 2015 belum optimal yaitu sebesar 36,36%. Untuk itu

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala dalam implementasi

pembaharuan izin IOT di Propinsi DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk

menggali informasi secara mendalam dari 4 (empat) IOT pada bulan April-Juni 2015.

Hasil penelitian menunjukkan tujuan kebijakan telah dipahami oleh pelaksana sehingga memiliki tingkat

kepatuhan cukup baik. Kendala yang dihadapi dalam CPOTB terkait sumber daya finansial, karena

membutuhkan investasi yang cukup besar untuk pemenuhannya. Penetapan klaster terhadap kemampuan

pemenuhan CPOTB bagi IOT yang terdaftar serta pendampingan dalam memenuhi seluruh persyaratan

diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan pembaharuan izin IOT.

......Renewal of licenses should be done by the traditional medicine industry at most for 2 (two) years since

its enactment (February 23, 2012) in accordance with Decree No. 006 of 2012. The achievement of IOT

license renewal in DKI Jakarta until March 2015 has not been optimal yet, around 36.36%. Therefore this

study was conducted to identify factors that become obstacles in the implementation of IOT license renewal

in DKI Jakarta. This study used a qualitative approach to explore in depth information of 4 (four) IOT in

April-June 2015.

The results showed policy objectives has been understood by the executors that have a fairly good level of

compliance. Obstacles encountered in related CPOTB financial resources, as it requires substantial

investment to fulfillment. Determination of clusters towards fulfillment capabilities CPOTB for IOT listed

as well as assistance in meeting all the requirements expected to be a solution to the problem of renewal of

licenses IOT.
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